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This research analyzes individual behavior and employee performance in the 

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. The main focus was to 

identify and analyze factors that influence employee behavior and performance 

and develop effective management strategies to improve organizational 

performance—using a descriptive qualitative approach by conducting semi-

structured interviews, observation, and documentation. Informants comprised 

five staff employees in the Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. 

A purposive sampling technique was used to select informants based on their 

knowledge or experience relevant to the research topic. The results showed that 

employees' work motivation in the Bagian Umum is influenced by an 

understanding of the applicable rules and regulations, a supportive 

organizational culture, and employees' adaptability to work environment 

conditions. Employee performance is considered good, although there are 

challenges in carrying out tasks, such as budget and task mismatches among 

employees. This research concludes that employee performance in the Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias is overall sound, with some 

challenges that must to be addressed. Effective management strategies, 

including employee training, communication, and a clear understanding of roles 

and responsibilities, can help improve employee behavior and performance. 

Economic factors and the physical condition of the workspace were also found 

to be essential aspects affecting employee performance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku individu dan kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat 

Daerah Kabupaten Nias. Fokus utamanya adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku dan kinerja pegawai, serta mengembangkan strategi manajemen yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melakukan wawancara 

semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Informan terdiri dari lima staf pegawai pada Bagian Umum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan berdasarkan 

pengetahuan atau pengalaman mereka yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja pegawai di Bagian Umum dipengaruhi oleh pemahaman terhadap aturan dan peraturan yang 

berlaku, budaya organisasi yang mendukung, serta kemampuan adaptasi pegawai terhadap kondisi lingkungan 

kerja. Kinerja pegawai dianggap baik meskipun ada beberapa tantangan dalam pelaksanaan tugas seperti 

ketidaksesuaian anggaran dan ketidaksesuaian tugas di antara pegawai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias secara keseluruhan baik, dengan 

adanya beberapa tantangan yang perlu ditangani. Strategi manajemen yang efektif, termasuk pelatihan pegawai, 

komunikasi yang efektif, dan pemahaman yang jelas terhadap peran dan tanggung jawab, dapat membantu 

meningkatkan perilaku dan kinerja pegawai. Faktor ekonomi dan kondisi fisik ruangan kerja juga ditemukan 

sebagai aspek penting yang mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kata kunci: budaya organisasi, kinerja pegawai, pendekatan kualitatif, perilaku individu, Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nias 
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PENDAHULUAN 

Dalam lanskap bisnis yang dinamis dan kompetitif saat ini, pentingnya kinerja karyawan dalam 

mencapai kesuksesan berkelanjutan bagi organisasi tidak dapat diabaikan. Karyawan, sebagai kekuatan 

pendorong pertumbuhan, produktivitas, dan inovasi, menjadi fokus utama dalam upaya peningkatan 

kinerja (Armstrong & Baron dalam Wibowo, 2018; Milkovich et al., 2014). Kinerja yang efektif dan 

efisien tidak hanya membantu pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga memberikan keunggulan 

kompetitif, meningkatkan kepuasan pelanggan, efisiensi, dan citra organisasi (Cascio, 2022; Dessler, 

2020). 

Di era globalisasi, kinerja karyawan menjadi semakin vital. Organisasi yang memahami dan 

mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dapat mencapai tujuan mereka dengan 

lebih efektif. Faktor-faktor ini dapat berbeda-beda antar organisasi, tergantung pada tujuan, struktur, 

dan budaya organisasi (Diamantidis & Chatzoglou, 2019; Y. F. Sari et al., 2022; Sutanto et al., 2021; 

Yuliastanty, 2021). Ini menuntut pemahaman mendalam dan pendekatan yang disesuaikan dalam 

manajemen kinerja. 

Kinerja adalah ukuran keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugasnya selama periode 

tertentu, yang dibandingkan dengan standar, target, atau kriteria yang telah ditetapkan dan disepakati 

sebelumnya (Tumiwa et al., 2023; Waruwu et al., 2023). Kinerja, yang didefinisikan sebagai 

kemampuan mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal (Armstrong & Baron, 2005 dalam Mangkunegara, 2017; Werther & Davis, 1996 dalam 

Wibowo, 2018). Faktor-faktor ini termasuk kemampuan dan motivasi pegawai, personal factor, 

leadership factor, system factor, dan contextual factor. Kasmir (2016) juga menambahkan faktor-faktor 

seperti pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, dan motivasi kerja sebagai pengaruh terhadap 

kinerja. 

Penelitian ini berfokus pada Sekretariat Daerah Kabupaten Nias, khususnya pada Bagian 

Umum yang memiliki tugas penting dalam administrasi dan koordinasi. Perilaku individu karyawan di 

Bagian Umum ini menjadi kunci dalam menjalankan fungsi-fungsi vital seperti tata usaha, keuangan, 

dan kepegawaian. Oleh karena itu, analisis perilaku individu dalam konteks ini dianggap penting untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 

Dalam konteks Sekretariat Daerah Kabupaten Nias, identifikasi dan analisis perilaku individu 

karyawan dapat membantu menentukan strategi atau program yang tepat untuk meningkatkan kinerja. 

Studi ini berfokus pada pemahaman menyeluruh terkait perilaku individu dan kinerja pegawai di Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. Penelitian akan mengevaluasi perilaku individu pegawai 

dan dampaknya pada operasi dan dinamika kerja, diikuti dengan identifikasi dan analisis faktor yang 

mempengaruhi perilaku tersebut, untuk mengungkap apa yang mendorong atau menghambat kerja yang 

efektif. Selanjutnya, akan ada penilaian terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui efisiensi dan 

efektivitas mereka dalam melaksanakan tugas. Berdasarkan temuan ini, penelitian akan mengeksplorasi 

intervensi yang mungkin untuk meningkatkan perilaku dan kinerja pegawai. Akhirnya, tujuan penelitian 

adalah untuk mengembangkan strategi manajemen yang efektif, yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

perilaku dan kinerja pegawai, sekaligus meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Definisi perilaku individu dilihat sebagai rangkaian tindakan, reaksi, dan kondukti yang dapat 

diamati dari seorang individu, termasuk tindakan fisik, sikap, emosi, persepsi, dan proses pengambilan 

keputusan (Luthans et al., 2021; Rivai & Sagala, 2018; Robbins & Coulter, 2021; Robbins & Judge, 

2022; Schermerhorn et al., 2002). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku individu mencakup 

elemen internal seperti kepribadian, persepsi, motivasi, dan pembelajaran, serta elemen eksternal seperti 

lingkungan kerja, budaya organisasi, dan kebijakan (Danandjaya, 2020; Thoha, 2016). Perilaku individu 

berimplikasi signifikan pada kinerja, efektivitas, dan dinamika organisasi, dengan manusia sebagai 

salah satu dimensi penting dan penunjang utama dalam pencapaian tujuan organisasi (Ratih, 2018). 

Perilaku individu dalam organisasi mencakup berbagai aspek yang relevan dengan konteks 

kerja, yakni (i) kinerja kerja, yakni produktivitas, kualitas pekerjaan, kedisiplinan, dan kepatuhan 

terhadap prosedur kerja; (ii) kehadiran dan ketidakhadiran, yang berkaitan dengan kehadiran di tempat 

kerja, keteraturan, keterlambatan, dan absensi; (iii) keterlibatan kerja, yang melibatkan komitmen dan 

investasi emosional individu; (iv) kerjasama dan kolaborasi, termasuk kemampuan untuk bekerja sama 

dan membangun hubungan kerja yang baik; (v) kepemimpinan, yang berkaitan dengan keterampilan 

kepemimpinan dan pengaruh; (vi) etika kerja, yang menunjukkan kepatuhan terhadap standar etika dan 
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integritas; serta (vii) adaptasi organisasi, yang mencakup kemampuan individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan organisasi. 

Faktor yang membentuk perilaku individu meliputi ciri-ciri fisiologis, yang dapat memengaruhi 

perilaku (Killen et al., 2021); proaktif, yaitu tindakan yang diprakarsai oleh diri sendiri (Parker et al., 

2019); etos kerja, termasuk nilai-nilai pribadi (Mussner et al., 2017); faktor lingkungan organisasi 

seperti budaya pelatihan dan dukungan manajemen (Diamantidis & Chatzoglou, 2019); faktor pekerjaan 

termasuk lingkungan pekerjaan dan otonomi (Diamantidis & Chatzoglou, 2019); serta faktor karyawan 

seperti motivasi intrinsik dan fleksibilitas keterampilan (Diamantidis & Chatzoglou, 2019). 

Perilaku individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks dan saling terkait. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku individu antara lain adalah persepsi kebermanfaatan, budaya 

organisasi, stres kerja, locus of control, sikap individu, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, 

dimensi budaya, kebutuhan mencari variasi, brand image, kepuasan konsumen, dan faktor-faktor 

lainnya (Agustina et al., 2022; Aziz & Jayanto, 2021; Dotulong & Andriany, 2021; Handayani et al., 

2018; Humairoh & Annas, 2022; Husada Saputra & Barcelona Nasution, 2022; Kbarek et al., 2021; 

Putra, 2018; Santoso et al., 2021; D. R. Sari & Dirgahayu, 2018; Selsa Mustika Putri et al., 2023; 

Setiawan et al., 2018; Sulasih et al., 2022). Persepsi kebermanfaatan memiliki peranan dalam 

memengaruhi minat perilaku, yang mengacu pada kesediaan individu secara keseluruhan untuk 

mengembangkan perilaku (Setiawan et al., 2018). Teori locus of control menyarankan bahwa individu 

cenderung menentukan apakah perilaku disebabkan oleh faktor internal atau eksternal, tergantung pada 

tiga faktor, yaitu kekhususan, kekuatan, dan kontrol (Agustina et al., 2022). Selain itu, sikap individu, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku juga memainkan peran penting dalam membentuk niat 

dan perilaku individu (Husada Saputra & Barcelona Nasution, 2022). 

Selain faktor-faktor internal, faktor eksternal seperti budaya organisasi, stres kerja, dan dimensi 

budaya juga turut mempengaruhi perilaku individu (D. R. Sari & Dirgahayu, 2018). Selain itu, faktor-

faktor seperti kebutuhan mencari variasi, brand image, dan kepuasan konsumen juga dapat memediasi 

perilaku individu dalam konteks konsumsi dan pembelian produk (Selsa Mustika Putri et al., 2023). 

Dalam konteks sosial, perilaku individu juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti perilaku 

konformitas, pengaruh kelompok, dan lingkungan sosial (Santoso et al., 2021). Selain itu, faktor 

individu seperti psychological capital dan person-organization fit juga memainkan peran dalam 

membentuk kesiapan individu untuk berubah (Putra, 2018). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan memahami fenomena dari perspektif subjek dalam penelitian (Creswell & 

Creswell, 2022; Moleong, 2017). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan 

mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan konteks subjek. Informan dalam penelitian ini berjumlah 

lima orang, terdiri dari terdiri dari staf pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 

berjumlah lima orang, yakni Kepala Bagian Umum, Analis Kebijakan Ahli Muda, Analis Keuangan 

Pusat dan Daerah, dan Analis SDMA Ahli Muda, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk secara sengaja memilih individu yang memiliki pengetahuan 

atau pengalaman khusus terkait topik penelitian (Patton, 2015). Kriteria pemilihan informan didasarkan 

pada karakteristik tertentu yang relevan dengan fenomena yang diteliti, seperti latar belakang, 

pengalaman, atau posisi mereka dalam konteks fenomena yang diteliti. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstuktur (Bernard, 2017), observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam dari perspektif informan. Observasi dan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data wawancara, memberikan konteks tambahan, dan 

membantu dalam memvalidasi temuan. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles 

et al. (2014). Model ini terdiri dari tiga aliran aktivitas yang berlangsung secara siklik dan 

berkesinambungan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Sekilas tentang Kabupaten Nias 

Sejarah Kabupaten Nias menggambarkan sebuah perjalanan panjang yang dipengaruhi oleh 

berbagai periode penting, mulai dari masa pemerintahan adat hingga era kemerdekaan dan 

pembentukan daerah otonom baru. Cerita ini dimulai dengan kedatangan leluhur Ononiha (Suku Nias), 
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yang diyakini berasal dari Teteholi Ana’a (kira-kira dari Indocina-Vietnam sekarang), sekitar 2000 

hingga 1000 tahun sebelum Masehi. Kelompok ini, yang dikenal sebagai Si Lima Börödanömö, terdiri 

dari lima anggota dari keluarga Raja Balugu Sirao, Raja Teteholi Ana’a, yang menjadi pemukim 

pertama di Börönadu. 

Perjalanan waktu membawa kita ke masa penjajahan Belanda dan VOC (Vereenigde 

Oostindische Compagnie). VOC telah hadir di Nias jauh sebelum Belanda menjajah wilayah ini. 

Davidson, Kepala Cabang VOC, pertama kali tiba di Kepulauan Nias pada tahun 1665. Pada tanggal 2 

Juni 1669, VOC menandatangani kontrak dagang dengan Raja Laraga untuk penggunaan Pelabuhan 

Luaha Idanoi. Pada awal abad ke-19, tepatnya pada 1 Januari 1800, Belanda mulai menjajah Nias, 

menyusul kebangkrutan VOC pada akhir tahun 1799. Namun, penjajahan ini belum meliputi seluruh 

Nias dan belum terstruktur hingga kekalahan Belanda dari Inggris pada tahun 1821. Pada tahun 1825, 

Inggris mengembalikan Indonesia, termasuk Nias, ke tangan Belanda. Karena keterbatasan militer dan 

keuangan, Belanda tidak segera mengurus Nias hingga 4 Desember 1870, ketika J.F.A. de Rooij 

diangkat sebagai kontroler pertama Onder Afdeeling Nias. 

Perubahan penting lainnya terjadi pada tahun 1919, ketika Onder Afdeeling Nias ditingkatkan 

statusnya menjadi Afdeeling Nias, yang merupakan bagian dari Residen Tapanuli. Wilayah 

administratifnya terbagi menjadi dua Onder Afdeeling: Nias Selatan dan Nias Utara, masing-masing 

dipimpin oleh seorang Controleur. Selama masa penjajahan Jepang, berdasarkan Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1942, struktur wilayah pemerintahan di Nias tidak mengalami perubahan signifikan. 

Hanya terjadi perubahan pada terminologi administratif, seperti Afdeeling menjadi Gunsu Sibu, Dusun 

menjadi Gun, dan Onder Distrik menjadi Fuku Gu. 

Setelah kemerdekaan Indonesia, struktur pemerintahan Nias tetap, dengan perubahan nama dan 

kepemimpinan. Nias Gunsu Sibu menjadi Pemerintahan Nias, Gun menjadi Urung, dan Fuku Gun 

menjadi Urung Kecil. Pada awal kemerdekaan, ada sembilan kecamatan, dengan tiga di antaranya 

mengalami perubahan nama dan lokasi ibukota. Akhirnya, berdasarkan Undang-undang Darurat Nomor 

7 Tahun 1956, Kabupaten Nias resmi menjadi salah satu Kabupaten Otonom dalam lingkup Provinsi 

Sumatera Utara, mengukuhkan posisinya sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sejarah ini menguatkan identitas Kabupaten Nias, menunjukkan bagaimana wilayah ini telah 

berkembang dan beradaptasi melalui berbagai periode penting dalam sejarahnya. 

 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Perilaku Individu Pegawai di Bagian Umum Setda Kabupaten Nias Saat Ini 

Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Responden, yang menggali lebih dalam 

mengenai perilaku individu pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. Dalam 

wawancara ini, Responden memaparkan pandangannya tentang dinamika internal pegawai, aspek 

positif dan negatif perilaku mereka, serta berbagai tantangan dan cara pengelolaan waktu yang dihadapi 

oleh pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

”Saat ini, pegawai sedang berupaya menyesuaikan diri dengan ketentuan yang berlaku, 

termasuk dalam hal kehadiran, disiplin, etos kerja, dan interaksi dengan atasan. 

Meskipun ada usaha untuk melaksanakan tugas sesuai arahan pimpinan, Responden 

menekankan bahwa ada pegawai yang cenderung menyepelekannya, sehingga 

mengakibatkan pimpinan harus memberikan teguran. Interaksi antara pegawai dengan 

rekan kerja dan atasan dinilai baik, dengan komunikasi efektif menjadi kunci 

keberhasilan pelaksanaan tugas. Komunikasi yang lancar antar pegawai memastikan 

bahwa pekerjaan dapat berjalan dengan baik dan semua tanggung jawab dapat 

diselesaikan dengan efisien. Akan tetapi, pegawai juga menghadapi tantangan, 

khususnya terkait ketidakseimbangan antara kebutuhan hidup dengan gaji yang mereka 

terima, dengan harapan adanya peningkatan tunjangan dari pemerintah pusat. Terkait 

pengelolaan waktu, Responden menekankan bahwa meskipun sebagian besar pegawai 

datang tepat waktu, ada beberapa yang terlambat karena alasan-alasan tertentu. Meski 

begitu, semangat untuk menyelesaikan tugas sesuai arahan atasan tetap menjadi 

prioritas bagi pegawai” [#R1: A. Waruwu, S.E. – 16 September 2023]. 

 

https://falulufohalowo.com/index.php/tuhenori


Rosmeida Zebua, Delipiter Lase, Peringatan Harefa, Sukaaro Waruwu 
Tuhenori: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Volume 1 Nomor 1 Desember 2023 
 

55 | Journal Homepage: https://falulufohalowo.com/index.php/tuhenori  
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Pegawai di Bagian Umum 

tengah berusaha menyesuaikan diri dengan ketentuan yang berlaku, termasuk dalam aspek kehadiran, 

disiplin, dan etos kerja. Terdapat aspek positif di mana pegawai berusaha melaksanakan tugas sesuai 

arahan pimpinan. Namun, ada juga aspek negatif, yaitu adanya pegawai yang menyepelekannya atau 

menganggap instruksi sebagai hal biasa, sehingga memerlukan teguran dari pimpinan. 

Komunikasi efektif antara pegawai dengan rekan kerja dan atasan ditekankan sebagai elemen 

krusial dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan baik. Pegawai menghadapi tantangan 

ekonomi, di mana kebutuhan hidup meningkat tetapi gaji belum mengalami penyesuaian. Hal ini 

memicu harapan agar pemerintah pusat dapat meningkatkan tunjangan gaji. Dalam hal pengelolaan 

waktu, meskipun sebagian besar pegawai hadir tepat waktu, beberapa di antaranya datang terlambat 

dengan alasan tertentu. Namun, mereka tetap berkomitmen menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

atasan. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku Individu Pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nias 

Dalam wawancara dengan Responden, dibahas mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi 

perilaku individu pegawai di Bagian Umum Setda Kabupaten Nias. Berikut adalah rangkuman hasil 

wawancara: 

”Responden menekankan bahwa motivasi kerja pegawai secara umum dipicu oleh 

pemahaman akan aturan dan peraturan yang berlaku, termasuk PP No. 94 tahun 2021 

dan peraturan bupati Nias No. 15 Tahun 2018 yang berkaitan dengan disiplin kerja. 

Kebijakan yang mengharuskan pegawai untuk hadir dalam apel pagi setiap Selasa 

menjadi salah satu acuan penting bagi pegawai dalam menunjukkan kedisiplinan 

mereka. Budaya organisasi di Bagian Umum juga berperan penting dalam membangun 

kekompakan di antara pegawai, yang terlihat dari kebersamaan dalam berbagai 

aktivitas sosial. Namun, ada tantangan dalam hal komunikasi dan kepemimpinan yang 

kadang-kadang menimbulkan mis-komunikasi, berpotensi mengurangi semangat kerja 

pegawai. Selain itu, lingkungan kerja fisik, seperti kondisi ruangan yang sempit dan 

desain yang kurang memadai, juga diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi 

cara pegawai bekerja. Meskipun kondisi ruangan tidak ideal, pegawai di Bagian Umum 

masih mampu menjalankan fungsi pelayanan mereka dengan baik, menunjukkan 

adaptasi yang tinggi terhadap kondisi yang ada dalam memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat” [#R2: T. Zendrato, S.E. – 22 September 2023]. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan motivasi kerja pegawai di Bagian 

Umum dipengaruhi oleh pemahaman terhadap aturan dan peraturan yang berlaku, khususnya PP No. 

94 tahun 2021 dan peraturan bupati Nias No. 15 tahun 2018 mengenai disiplin kerja. Kehadiran pegawai 

pada acara apel pagi setiap Selasa menjadi indikator kedisiplinan mereka dan sekaligus refleksi dari 

kepatuhan terhadap aturan. Budaya organisasi yang ada di Bagian Umum telah berhasil memupuk rasa 

kebersamaan dan kekompakan di antara pegawai, yang termanifestasi melalui partisipasi aktif dalam 

aktivitas sosial bersama. 

Namun, tantangan terutama terletak pada aspek komunikasi dan kepemimpinan. Mis-

komunikasi yang terjadi dapat menghambat kerja sama dan menurunkan semangat kerja pegawai. Dari 

sisi lingkungan fisik, kondisi ruangan yang kurang ideal, seperti ruangan yang sempit dan desain 

ruangan yang kurang memadai, dapat mempengaruhi produktivitas pegawai. Meskipun demikian, 

pegawai di Bagian Umum menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi dengan tetap memberikan 

pelayanan terbaik bagi masyarakat meskipun dengan keterbatasan ruang. 

 
Kinerja Pegawai pada Bagian Umum Setda Kabupaten Nias Saat Ini 

Dalam wawancara dengan Responden, dibahas aspek-aspek terkait kinerja pegawai pada 

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. Menurut Responden:  

”Pegawai memiliki target kerja yang spesifik, berdasarkan tugas individual serta 

kegiatan yang telah ditentukan oleh pimpinan. Meskipun ada kekompakan dalam tim, 

beberapa pegawai kadang merasa mendapat tugas yang tidak sesuai dengan tanggung 

jawab mereka. Ketika hal ini terjadi, situasi tersebut dikomunikasikan ke pemimpin 
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agar kerjasama tim tetap optimal dan produktivitas tidak terganggu. Salah satu 

tantangan yang kerap muncul adalah ketidaksesuaian antara anggaran yang diajukan 

dengan ketersediaannya. Namun, kendala ini tidak menghentikan pegawai untuk tetap 

melaksanakan pekerjaannya dengan baik, mengingat kebutuhannya bagi pemerintah 

daerah dan masyarakat. Responden juga menekankan bahwa kemampuan komunikasi 

dan kerjasama di antara pegawai sangat memuaskan. Semangat dan motivasi yang 

diberikan satu sama lain memastikan bahwa tugas-tugas diselesaikan dengan efektif. 

Berdasarkan hasil kerja dan pencapaian yang telah dilakukan, Responden memberikan 

penilaian positif terhadap kinerja pegawai di Bagian Umum selama periode terakhir” 

[#R3: R. Mendrofa, S.E. – 18 September 2023]. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa Pegawai di Bagian Umum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nias memiliki target kerja yang spesifik sesuai tugas masing-masing dan 

kegiatan yang ditetapkan oleh atasan. Meskipun tim tersebut dianggap kompak, terkadang ada 

ketidaksesuaian tugas yang dirasakan oleh beberapa pegawai. Salah satu tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan tugas adalah adanya ketidaksesuaian anggaran. Namun, dalam aspek komunikasi dan 

kerjasama, pegawai menunjukkan kinerja yang baik dengan saling memberikan semangat dan motivasi. 

Secara keseluruhan, kinerja pegawai di bagian ini selama periode terakhir dinilai baik berdasarkan hasil 

pekerjaan yang telah mereka selesaikan. 

 

Upaya-upaya yang Dilakukan untuk Meningkatkan Perilaku Individu dan Kinerja Pegawai di Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 

Dalam sebuah wawancara dengan Responden, beliau berbagi pemikiran mengenai bagaimana 

meningkatkan perilaku individu dan kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nias.  

”Responden memberi penekanan pada arti penting mengingat sumpah jabatan sebagai 

Pegawai Negeri Sipil. Menurutnya, kesadaran akan sumpah jabatan ini harus menjadi 

dasar perilaku dan dedikasi pegawai dalam melaksanakan tugas dengan 

mengedepankan kepentingan negara. Selanjutnya, Responden menegaskan pentingnya 

pelatihan dan pembinaan pegawai. Program pelatihan rutin yang diselenggarakan oleh 

BKPSDM telah memberikan kontribusi besar dalam memperkaya keterampilan, 

pengetahuan, dan pemahaman pegawai terkait regulasi pemerintah yang terbaru. 

Selain itu, beliau juga menyuarakan pendapatnya mengenai peran kepemimpinan 

dalam membentuk pegawai. Menurutnya, seorang pemimpin yang berkualitas 

memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan mendorong perubahan positif dalam 

perilaku dan kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan inisiatif pengembangan 

kepemimpinan yang bertujuan untuk mempersiapkan pemimpin masa depan yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 

Responden juga menekankan pentingnya budaya organisasi yang positif. Kerjasama 

dan kekompakan di antara pegawai menjadi elemen penting yang mempengaruhi 

efisiensi dan kinerja dalam organisasi. Terakhir, komunikasi yang efektif dianggapnya 

sebagai elemen krusial dalam memastikan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan 

komunikasi yang terbuka dan kolaborasi yang baik antar pegawai, diharapkan dapat 

menciptakan atmosfer kerja yang mendukung dan memotivasi setiap individu untuk 

memberikan yang terbaik dalam tugasnya” [#R4: A. Hulu, S.E. – 20/09/2023]. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya meningkatkan 

perilaku dan kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias, beberapa poin 

penting menjadi penekanan, yaitu: 

a. Komitmen PNS, penting bagi pegawai untuk selalu mengingat dan berkomitmen pada sumpah 

jabatan mereka, mengutamakan kepentingan negara di atas segala-galanya; 

b. Pelatihan rutin, program pelatihan dari BKPSDM dianggap esensial untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kesadaran pegawai tentang regulasi pemerintah; 
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c. Kepemimpinan efektif, kepemimpinan yang baik mampu memotivasi dan mengarahkan pegawai 

untuk meningkatkan kinerja serta perilaku mereka di tempat kerja; 

d. Budaya organisasi mencakup kerjasama, kekompakan, dan kolaborasi antar pegawai 

mempengaruhi perilaku dan efisiensi kerja, menjadikannya unsur krusial dalam organisasi; 

e. Komunikasi terbuka, menjalin komunikasi yang terbuka antar seluruh elemen organisasi, baik 

antara pegawai dengan atasan maupun antar pegawai, dianggap krusial untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. 

Dengan demikian, kombinasi dari komitmen pegawai, pelatihan yang berkelanjutan, 

kepemimpinan yang inspiratif, budaya organisasi yang positif, dan komunikasi yang efektif diharapkan 

dapat mengoptimalisasi perilaku serta kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nias. 

 

Strategi Manajemen yang Efektif untuk Mengoptimalkan Perilaku Individu dan Kinerja Pegawai di Bagian 

Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 

Dalam sebuah sesi wawancara mendalam dengan Responden, beliau membagikan pandangan 

dan strategi manajemen yang diterapkan di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias untuk 

meningkatkan perilaku individu dan kinerja pegawai. 

”Menurut Responden, pelatihan pegawai merupakan langkah krusial dalam upaya ini. 

Pelatihan, yang mencakup pengembangan kemampuan teknis maupun interpersonalia, 

bertujuan untuk meningkatkan retensi pegawai dan menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis. Selain itu, juga menyoroti pentingnya mendefinisikan serta mengembangkan 

peran dan tanggung jawab setiap pegawai. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

seluruh pegawai tidak hanya menjalankan tugas-tugas sehari-hari, tetapi juga 

berkontribusi aktif dalam mencapai visi dan misi organisasi. 

Dalam rangka mendukung manajemen kinerja yang efektif, komunikasi menjadi aspek 

kunci. Beliau menekankan bagaimana komunikasi internal diatur melalui berbagai 

saluran, termasuk nota dinas, telaahan, hingga pemanfaatan teknologi digital seperti 

grup WhatsApp untuk memfasilitasi komunikasi cepat antara pegawai dan atasan. 

Pengakuan dan apresiasi terhadap kinerja pegawai juga menjadi salah satu titik penting 

dalam strategi manajemen yang diuraikan Responden. Penghargaan bagi pegawai yang 

menunjukkan prestasi luar biasa dianggap dapat meningkatkan motivasi mereka. 

Namun, seperti dalam setiap organisasi, ada berbagai tantangan dan hambatan yang 

dihadapi. Bapak Zendrato mengakui adanya kendala, terutama yang berkaitan dengan 

fasilitas dan kelengkapan kantor. Meski begitu, dengan semangat dan tekad yang kuat, 

tim Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias terus berupaya mengatasi 

berbagai hambatan tersebut guna mencapai tujuan organisasi” [#R5: S. S. Zendrato – 

16/09/2023]. 

 

Hasil wawancara di atas menekankan beberapa poin penting, yaitu pentingnya strategi 

manajemen yang efektif untuk meningkatkan perilaku individu dan kinerja pegawai di Bagian Umum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nias, yaitu:  

a. Pelatihan pegawai, meningkatkan kemampuan pegawai melalui pelatihan, baik hard maupun soft 

skill, dianggap esensial untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan produktivitas yang 

lebih tinggi; 

b. Peran dan tanggung jawab, dalam strategi yang diterapkan, pegawai diharapkan tidak hanya 

menjalankan tugas namun juga memahami dan mengemban tanggung jawabnya dalam mencapai 

tujuan organisasi; 

c. Komunikasi, integrasi teknologi dan metode komunikasi tradisional, seperti grup WhatsApp dan 

nota dinas, digunakan untuk mendukung strategi manajemen kinerja dan memfasilitasi komunikasi 

yang lebih efektif antar pegawai dan atasan; 

d. Umpan balik, pemberian penghargaan dan evaluasi kinerja dianggap penting untuk memotivasi 

pegawai serta memberikan arah dan fokus dalam meningkatkan kinerja; 

e. Tantangan, meskipun dengan strategi yang telah dirancang, masih ada kendala, terutama terkait 

dengan kebutuhan dan kelengkapan kantor. Namun, ini menjadi catatan agar dapat terus diperbaiki 

di masa mendatang. 
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Pembahasan 

Analisis Perilaku Kerja Pegawai di Bagian Umum: Dinamika antara Motivasi, Komunikasi, dan Tantangan 

Eksternal 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerja pegawai di Bagian Umum memiliki 

aspek-aspek positif dan negatif. Dari segi positif, banyak pegawai yang berkomitmen untuk 

melaksanakan tugas dengan disiplin sesuai arahan pimpinan. Hal ini sejalan dengan teori motivasi kerja 

dari Herzberg (dalam Paraswati et al., 2023) yang menyatakan bahwa pengakuan atas prestasi dan 

tanggung jawab dalam pekerjaan merupakan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

pegawai. 

Namun, terdapat juga perilaku yang menyepelekan instruksi atau menganggapnya sebagai hal 

biasa. Ini menunjukkan adanya masalah dalam penerimaan dan internalisasi nilai-nilai dan etika kerja 

di kalangan pegawai. Teori disonansi kognitif oleh Festinger (dalam Aulia & Suryanto, 2022) 

menjelaskan bahwa individu cenderung untuk menghindari ketidaknyamanan yang timbul akibat 

perilaku yang tidak sesuai dengan keyakinan atau sikap mereka. Mungkin saja, bagi beberapa pegawai, 

mengabaikan instruksi dianggap sebagai strategi adaptif untuk mengatasi ketidaknyamanan tersebut. 

Komunikasi yang efektif antara pegawai dan pimpinan menjadi faktor penentu dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Teori komunikasi organisasi oleh Robbins menekankan 

pentingnya komunikasi vertikal dan horizontal untuk mendukung kerjasama tim dan koordinasi tugas 

(Robbins & Judge, 2023). Dalam konteks ini, komunikasi yang baik akan mempermudah pemahaman 

tugas, memperjelas ekspektasi, dan mendukung pencapaian target organisasi. 

Tantangan ekonomi menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja pegawai. Kondisi ini 

menimbulkan kebutuhan untuk penyesuaian gaji atau tunjangan sebagai bentuk apresiasi terhadap kerja 

keras pegawai. Menurut teori keadilan organisasi oleh Adams (dalam Rosita Yuniati & Charli Sitinjak, 

2022), pegawai akan membandingkan imbalan yang mereka terima dengan kontribusi yang mereka 

berikan. Jika dirasa tidak sebanding, maka akan muncul persepsi ketidakadilan yang bisa berpengaruh 

negatif terhadap motivasi kerja. Dari segi pengelolaan waktu, sebagian pegawai memiliki kendala 

dalam kehadiran tepat waktu. Meskipun alasan tertentu mungkin dapat diterima, namun konsistensi 

dalam kehadiran menjadi salah satu indikator disiplin dan profesionalisme. 

 

Dinamika Motivasi dan Tantangan dalam Kinerja Pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nias: Antara Aturan, Budaya Organisasi, dan Adaptasi 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dianalisis bahwa motivasi kerja pegawai di Bagian 

Umum di Sekretariat Daerah Kabupaten Nias sangat bergantung pada pemahaman mereka terhadap 

aturan dan peraturan yang ada. PP No. 94 tahun 2021 dan peraturan bupati Nias No. 15 tahun 2018 

telah menjadi rujukan utama bagi pegawai dalam menjalankan tugas mereka, khususnya dalam hal 

disiplin kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Locke & Latham (2002) dalam Blegur et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa pemahaman yang jelas terhadap tujuan atau target kerja dapat meningkatkan 

motivasi kerja karyawan. 

Kehadiran pegawai pada acara apel pagi menunjukkan betapa pentingnya rasa tanggung jawab 

dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Budaya organisasi yang ada telah berhasil menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, di mana pegawai merasa sebagai bagian dari tim dan saling 

mendukung satu sama lain. Menurut Robbins & Judge (2023), budaya organisasi yang positif dapat 

mendorong karyawan untuk berprestasi lebih baik dan memiliki komitmen yang kuat terhadap 

organisasi. 

Namun, ada beberapa hambatan yang dihadapi oleh pegawai di Bagian Umum, terutama dalam 

hal komunikasi dan kepemimpinan. Mis-komunikasi dapat mengakibatkan konflik internal dan 

menurunkan moral kerja pegawai. Penelitian sebelumnya oleh de Vries et al. (2010) dalam Salman et 

al. (2023) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara atasan dan bawahan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Dari sisi lingkungan fisik, kondisi ruangan kerja yang tidak ideal 

dapat mempengaruhi produktivitas pegawai. Menurut Vischer (2008) dalam Noguchi et al. (2022), 

lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan kesejahteraan dan kinerja pegawai. Namun, 

pegawai di Bagian Umum menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi, yang menandakan komitmen 

mereka untuk memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 

Meskipun ada beberapa hambatan, pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 

Nias tetap menunjukkan dedikasi dan komitmen yang tinggi dalam menjalankan tugas mereka. 
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Pemahaman yang baik terhadap aturan dan peraturan, budaya organisasi yang mendukung, serta 

kemampuan adaptasi yang tinggi menjadi kunci keberhasilan mereka dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. 

 

Sinergi dan Tantangan dalam Kinerja Pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias: 

Antara Struktur, Koordinasi, dan Kolaborasi Tim 

Dari temuan penelitian di atas, tampak bahwa Pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah 

Kabupaten Nias memiliki struktur kerja yang jelas dengan target kerja yang spesifik. Struktur dan target 

kerja yang jelas sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Locke (dalam BL, 2021), yang menemukan 

bahwa penetapan tujuan atau target kerja yang spesifik dan menantang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. Dengan target kerja yang jelas, pegawai dapat memiliki panduan kerja dan tahu apa yang 

diharapkan dari mereka. Meskipun ada struktur yang jelas, ada tantangan dalam pelaksanaan tugas yang 

berkaitan dengan ketidaksesuaian tugas. Hal ini mengingatkan pada konsep "role ambiguity" atau 

ketidakjelasan peran, yang menurut Kahn et al. (dalam Mañas et al., 2018), dapat mengakibatkan stres 

kerja dan menurunkan kinerja. Dalam konteks ini, ketidakjelasan peran mungkin disebabkan oleh 

kurangnya koordinasi atau komunikasi antara atasan dengan bawahan. 

Ketidaksesuaian anggaran menjadi salah satu tantangan utama dalam pelaksanaan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Shields & Shields (dalam Agung & SeTin, 2021) yang 

menunjukkan bahwa anggaran yang realistis dan pencapaian target yang sebanding dengan reward 

menjadi salah satu kunci kesuksesan pelaksanaan tugas. Dari sisi positif, terdapat kualitas komunikasi 

dan kerjasama yang baik di antara pegawai. Kerjasama tim yang baik telah lama diidentifikasi sebagai 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja organisasi (Cohen & Bailey dalam Fristky & 

Suwarni, 2023). Adanya saling memberi semangat dan motivasi menunjukkan adanya budaya kerja 

yang mendukung dan sinergis di antara anggota tim. 

Secara menyeluruh, meski ada beberapa tantangan, kinerja pegawai dinilai baik. Hal ini 

mencerminkan bahwa meskipun ada hambatan, dengan kerjasama tim yang baik dan motivasi yang 

tinggi, pegawai mampu mencapai target dan menyelesaikan tugas dengan baik. 

 

Kunci Peningkatan Perilaku dan Kinerja Pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias: 

Komitmen, Pelatihan, Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Komunikasi 

Temuan penelitian mencakup lima poin penting yang dianggap esensial dalam upaya 

meningkatkan perilaku dan kinerja pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias, 

yakni:  

a. Komitmen PNS, komitmen organisasional merupakan salah satu aspek krusial yang mempengaruhi 

kinerja pegawai. Mowday, Steers, dan Porter (dalam Fauziah, 2018) menyatakan bahwa komitmen 

organisasional mencerminkan sejauh mana pegawai mengidentifikasi dirinya dengan organisasi 

dan berkomitmen pada tujuan-tujuannya. Dengan mengingat sumpah jabatan dan mengutamakan 

kepentingan negara, pegawai akan memiliki dorongan intrinsik untuk meningkatkan kinerja 

mereka. 

b. Pelatihan rutin, pelatihan secara rutin telah dikenal sebagai salah satu metode yang efektif untuk 

meningkatkan kompetensi pegawai. Penelitian Noe (2019) menunjukkan bahwa program pelatihan 

yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kerja 

pegawai, serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

c. Kepemimpinan efektif, kepemimpinan yang efektif memiliki peran krusial dalam memotivasi dan 

mengarahkan pegawai. Menurut Bass (dalam An, 2020), pemimpin transformasional mampu 

memotivasi pegawai dengan memberikan visi dan misi yang jelas, memberikan dukungan 

emosional, serta menghargai dan memberikan pengakuan atas kontribusi pegawai. 

d. Budaya organisasi, budaya organisasi yang mencakup kerjasama, kekompakan, dan kolaborasi 

mempengaruhi bagaimana pegawai berinteraksi satu sama lain dan dengan organisasi. Schein 

(2016) menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan sekumpulan nilai, norma, dan keyakinan 

yang dibagikan oleh anggota organisasi, yang mempengaruhi cara kerja mereka. 

e. Komunikasi terbuka, komunikasi terbuka memungkinkan informasi mengalir dengan lancar di 

seluruh organisasi, memfasilitasi pemecahan masalah, dan mengurangi potensi konflik. Menurut 

Deetz (2001), komunikasi yang terbuka dan transparan membantu dalam penciptaan lingkungan 

kerja yang kondusif, meningkatkan kepuasan kerja, dan mendorong kolaborasi antar pegawai. 
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Strategi Manajemen Efektif untuk Meningkatkan Perilaku dan Kinerja Pegawai di Bagian Umum 

Sekretariat Daerah Kabupaten Nias: Fokus pada Pelatihan, Peran, Komunikasi, dan Umpan Balik 

Temuan penelitian mengenai strategi manajemen untuk meningkatkan perilaku dan kinerja 

pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias mencakup beberapa poin penting, yakni: 

a. Pelatihan pegawai: Investasi dalam pengembangan pegawai melalui pelatihan sering kali 

membuahkan hasil positif dalam meningkatkan produktivitas. Menurut Aguinis & Kraiger (dalam 

Ferreira & Velinças, 2016; Lase, 2023), pelatihan yang efektif dapat mengakibatkan peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku pegawai, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kinerja organisasi. 

b. Peran dan tanggung jawab: Dalam organisasi, pemahaman terhadap peran dan tanggung jawab 

adalah esensial. Dalam studi Role Theory, Kahn et al. (dalam Mañas et al., 2018), menekankan 

pentingnya pemahaman peran dan ekspektasi terhadap peran tersebut untuk menghindari konflik 

dan ambiguitas peran yang dapat menurunkan kinerja. 

c. Komunikasi: Teknologi telah mempermudah komunikasi di tempat kerja. Menurut Goldhaber 

(dalam Ayundhasurya & Kurniawan, 2018), komunikasi yang efektif dapat memperkuat hubungan 

antar pegawai, meningkatkan kepuasan kerja, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Integrasi teknologi dengan metode komunikasi tradisional dapat memaksimalkan efektivitas 

komunikasi. 

d. Umpan balik: Umpan balik positif dan konstruktif memiliki dampak signifikan terhadap motivasi 

dan kinerja pegawai. Menurut London et al. (2023), umpan balik yang diberikan dengan tepat dapat 

mendukung pembelajaran dan pertumbuhan individu serta meningkatkan komitmen terhadap 

organisasi. 

Setiap strategi tentu memiliki kendala dan hambatan dalam implementasinya. Mengidentifikasi 

dan memahami tantangan tersebut adalah kunci untuk meningkatkan strategi di masa mendatang. 

Strategi manajemen yang diterapkan di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias memiliki 

dasar yang kuat dalam literatur manajemen sumber daya manusia. Dengan memastikan pelaksanaan 

yang konsisten dan evaluasi berkala, strategi ini berpotensi untuk meningkatkan perilaku dan kinerja 

pegawai secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti beberapa aspek penting terkait perilaku dan kinerja 

pegawai di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias. Pertama, pegawai di bagian ini sedang 

berusaha menyesuaikan diri dengan aturan dan kebijakan yang berlaku, yang mencakup peningkatan 

disiplin dan etos kerja. Meskipun ada peningkatan kesadaran dalam melaksanakan tugas sesuai arahan 

pimpinan, terdapat beberapa pegawai yang masih kurang serius dalam mengikuti instruksi. Selanjutnya, 

komunikasi efektif antara pegawai, rekan kerja, dan atasan ditemukan sebagai faktor penting dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab. Komunikasi yang baik ini juga memainkan peran dalam 

mengatasi mis-komunikasi yang bisa menghambat kerjasama dan semangat kerja.Dalam hal ekonomi, 

pegawai dihadapkan pada tantangan meningkatnya kebutuhan hidup, sementara penyesuaian gaji belum 

terjadi. Selain itu, kondisi fisik ruangan kerja yang kurang ideal juga berdampak pada produktivitas 

mereka. Kehadiran pegawai dalam acara apel pagi dan kedisiplinan mereka menunjukkan kepatuhan 

terhadap aturan dan budaya organisasi. Budaya ini mendukung rasa kebersamaan dan kekompakan di 

antara pegawai. 

Secara keseluruhan, kinerja pegawai di Bagian Umum dianggap baik, meskipun ada tantangan 

dalam pelaksanaan tugas. Tantangan ini termasuk ketidaksesuaian anggaran dan adanya 

ketidaksesuaian tugas di antara pegawai. Meskipun ada kendala ini, pegawai di Bagian Umum terus 

berupaya memberikan kinerja terbaik mereka dalam lingkup tugas mereka. 

 

Implikasi Hasil Penelitian 

Organisasi, terutama yang berada di sektor publik, perlu mengalokasikan sumber daya untuk 

pelatihan yang komprehensif, yang bukan hanya meningkatkan keterampilan tetapi juga meningkatkan 

moral dan komitmen pegawai terhadap tugas mereka. Pemimpin harus memastikan bahwa ekspektasi 

peran dikomunikasikan dengan jelas kepada pegawai dan menyelaraskan ekspektasi tersebut secara 

berkala. Untuk mendukung hal ini, workshop atau sesi orientasi dapat diadakan. Dalam hal komunikasi, 
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penting bagi organisasi untuk selalu mengadopsi teknologi komunikasi terbaru dan memberikan 

pelatihan yang memungkinkan pegawai memanfaatkan teknologi ini dengan efektif. Pemimpin perlu 

diberi pelatihan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif, dan mekanisme seperti review kinerja 

berkala, survei kepuasan pegawai, dan sesi umpan balik terbuka harus diterapkan. Terakhir, evaluasi 

dan peningkatan berkelanjutan dari kebutuhan infrastruktur kantor adalah penting, karena investasi 

dalam lingkungan kerja yang lebih baik akan berkontribusi pada peningkatan kinerja dan kepuasan 

pegawai.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Nias memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, fokus penelitian yang terbatas pada Bagian Umum dapat membatasi 

kemampuan untuk menggeneralisasi hasil. Temuan yang spesifik untuk konteks ini mungkin tidak 

selalu relevan atau dapat diterapkan pada organisasi atau daerah lain. Kedua, penelitian ini berfokus 

pada aspek-aspek tertentu dari manajemen pegawai, sehingga mungkin ada variabel lain yang 

berpengaruh terhadap perilaku dan kinerja pegawai yang tidak dieksplorasi. Ketiga, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang membawa keterbatasan dalam hal objektivitas dan 

kemampuan untuk menggeneralisasi hasil. Bias subjektif dari responden atau peneliti juga berpotensi 

mempengaruhi interpretasi hasil. 

Dalam pengembangan penelitian lebih lanjut, akan penting untuk mempertimbangkan 

keterbatasan-keterbatasan ini dengan mengeksplorasi area-area yang belum tercakup untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai topik yang dibahas. 
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